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Abstract: Face can be considered as part of biometric system which is used in computing 
processes for tracking, recognition, expression and pose estimation in computer vision. Face 
recognition has become an attraction and a lot of dedicated research in this field has been done 
since a decade ago. This is mainly because face recognition does not require direct physical 
contact interaction between human and computer input sensor, problems in face recognition 
system are quite dynamic and complex. This is caused by several factors, including: indoor 
lighting conditions, angle of view of the camera, the speed of head movement and facial 
expression changes. Several methods for face recognition, for example: Gabor filter, PCA, LDA, 
subspace LDA, Neural Network and Fuzzy. Differences of these methods depend on the end result 
that is desired, such as computing speed, accuracy and durability. This study applied the PCA 
method that is commonly referred to as the application of the Eigenface. The PCA method was 
chosen due to that realtime attendance system required simplicity, speed and accuracy. The results 
showed that realtime facial recognition to the input face examined in ten different actors have 
avarage confidence values 0.97 with an average accuracy of 97.67%. The speed of detection for 
each image is 0.25 ms. 
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Teknologi biometrik digunakan untuk 
proses identifikasi secara otomatis dan verifikasi 
berdasarkan perilaku (behavioral) atau ciri-ciri 
fisik (physical traits) dari seseorang. Dimana 
biometrik memvalidasi identitas orang dengan 
cara menghitung karakterstik individu seseorang 
yang bersifat unik sehingga menjadi berbeda 
dengan yang lainnya. 
Biometrik berdasarkan karakteristik 
perilaku lebih mencerminkan kondisi psikologis 
individu, misalkan : gaya berjalan, tanda-tangan 
dan pola bicara. Sedangkan biometrik yang 
berkarakteristik fisiologis relatif lebih stabil 
daripada karakteristik perilaku, diantaranya: 
wajah, sidik-jari, retina, iris dan sebagainya. 
Pelacakan wajah manusia pada 
penelitian sebelumnya, menggunakan kombinasi 
antara algoritma CamShift dan Gabor Filter, 
hasil pengujian sistemnya mencapai keakuratan 
sebesar 79,31% [Lim, R. 2007]. Sedangkan 
pengenalan wajah dengan metode subspace 
LDA yang menerapkan kombinasi metode PCA 
(Principal Components Analysis) dan LDA 
(Linear Discriminant Analysis) paling akurat 
mempunyai rata-rata pengenalan 95,7% [Azizah, 
R.N. 2009]. 
Aplikasi absensi kuliah berbasis 
identifikasi wajah menggunakan metode Gabor 
Wavelet pada penelitian lain, hasil pengujian 
pose frontal memiliki prosentase pengenalan 
rata-rata 97% [Kurniawan, A. 2011]. Sedangkan 
penelitian lain yang terkait dengan deteksi dan 
pengenalan wajah secara real-time menggunakan 
Haar-Cascade Classifier dan PCA. Dengan 
pencahayaan normal dan data latih tiap orang 
sebanyak 25 image mempunyai prosentase 
pengenalan rata-rata 88% [Dabhade, S.A. 2012]. 
Pada penelitian ini akan dibuat suatu 
sistem yang bisa mendeteksi (detection), 
melacak (tracking) serta mengenali wajah (face 
recognition) seseorang yang digunakan sebagai 
media verifikasi untuk absensi jam kedatangan 
dan kepulangan (time attendance) dalam 
organisasi atau perusahaan. Dalam proses input 
komputasinya tidak perlu ada interaksi kontak 
secara fisik antara manusia dengan komputer 
sehingga berbeda dengan sistem finger-print. 
Implementasi dari sistem absensi 
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Gambar 3. 
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  Gambar 6. D
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